BAB Y
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi akuntansi penerimaan

dan pengeluaran kas dalam pengendalian intemal pada Perumda Air Minum
Kota Magelang. dapat disimpulkan dan hasil penelitian ini adalah :

Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh Perumda Air Minum
Kota Magelang sudah mcngglmammmmpulcnsam akan tetapi
belum optimal. Hal ini dikafenakan, sistem yang digunskan sering
mnga]nmmymgmﬁﬁamg mffmﬂpﬂqﬂmm akan
menggangst pencatian oleh bagien Keuangan, menperkaibat dalam
gwpeumh:nan, w&:nn risiko pen}rnlm datn, serta dapat
menyebabkan hilangnya data penting.

) ﬂlhmpmenman kas, fungsi yang terkait pads Perumda Air Minum

Kota Magelang belum memadai, terlihat dari perangkapan tugas yang
dilakuiksn olet Sub Bagian Keuangan. Hal i dapat memiliki dampak
neﬂf pada efisiensi dan akurasi operasional, sekaligus mgtm

: ?u:mrw sistemn otorisasi penerimasn dan pmgehm"im;:ﬂi Perumdn

Air Minum Kota Magelang sesuai dengan aturan yang berlaku. Laporan
yang tersedia menunjukkan bahwa proses otarisasi oleh pibak  vang
berwenang pada dokumen dan Gatatn skuntansi terka telah berhasi
dlaksanaban, bkt pesayaran dilengkapi anggal dan anda lunas don
dnkﬁmenjuga d:iursij.:u.l:an secara feratur w.wpidmhl.lan transaksi.
Proses pencatatan penerimaan dan m&:ﬁ masih terjadi
kesalahan dalam pencatatan. ﬁal ini ﬁenyebabim.n terganggunys proses
pencatatan dan tidak berjalan dengan efektif serta efisien.

Satuan Pengawas Internal (SPI) melakukan pemeriksaan kas secarn
periodik setiap 3 bulan sekali. Waloupun jadwal ini membantu dalam
perencanann dan persiapan, perhu dicatat bahwa pemeriksaan intern atas
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kas tidak dilakukan secara mendadak dan tidak sesuai dengan teori vang
telah dikemukskan oleh Mulyadi. Konsekuensinya, keefektifan dalam
mendeteksi dan menanggapi potensi kecurangan dapat terpengaruh.

5.1 Saran

Berdasarkan analisis temuan dalam pepelitian mengenai sistem

informasi akuntansi penernmaan dan pengeluaran kas di Perumda Air Minum
Kota Muagelang, berikut beberspa saran untuk meningkatkan efektivitas
pengendalian internal

1

3

Diperiukan Egiltﬂﬁn:pflulihlnf:.ﬁﬁﬁm guna meningkatkan kualitas
karyawan di Perumds Air Minum Kota Magelang agar memiliki
pe:rl,p].m }fﬂngﬂﬂhﬁ!‘l dapat men zasah k:uhlmu;ﬂ.ugﬁnﬁhkl

Pihak Perumda Air Minum Kota Magelang harus memperfimbangkan
p’q]iltunn dan pemelibarnan sistem sn_,n"rwartﬂm Mﬁbﬂm Hal
ini guna menjaga  kuolitas  pencatatan, meminimalisic ﬂhjﬂmp

mpeﬂmlatm dan dapat membantu pada bagian akuntansi M--
L‘ﬂnﬂn dalam pencatatan yang lebih efekiif dan efisien.

Pihak Perumda Air Minum Kota Magelang perlu mempertimbangkan
kembali dalam penetapan batns minimal untuk pengeluaran dari kag keell
yang lebih realistis. Hal ini dpat membantu dalamm@hﬁn situssi di
mans nomimal yang terlaly kecil tdak efektif dalam menangani
kebutuhan darurit.

Terjadinya rangkap tugas penerimaan kas oleh Sub Bagian Ketiangan,
maka Pm Air Minum Kota Magelang harus memperbaiki struktur
OTgaNisas! agar mg:]s—rug.us ferkait d.npa.'l dq'.-mlihﬂ; dengan lebih jelas,

mengurang risiko putensml tcrkmt I:euang:m

Untuk meningkatkan efektivitas pemeriksaan kas oleh Satuan Pengawas
Internal, disarankan agar pemeriksasn dilakukan secara mendadak.
Pendekastan ini dapat meminimalkan risiko manipulasi dan memberikan
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